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ABSTRAK

PENGARUH KAMPANYE POLITIK DI PLATTFORM TIKTOK TERHADAP
KEPUTUSAN MEMILIH (STUDI PEMILIHAN PRESIDEN TAHUN 2024
PADA PEMILIH MUDA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR)

Oleh

Muhammad Gilar Buana Hegislian

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kampanye politik di platform TikTok terhadap keputusan
memilih presiden pada pemuda pedesaan di Kabupaten Lampung Timur. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain korelatif dan analisis regresi linear sederhana terhadap 150
responden usia 17-30 tahun yang dipilih melalui proportionate stratified sampling di tiga kecamatan
dengan DPT terbanyak. Hasil uji instrumen menunjukkan seluruh item valid (r hitung > 0,159) dan
reliabel (Cronbach’s Alpha > 0,90), serta memenuhi asumsi normalitas dan kelayakan regresi. Temuan
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara kampanye TikTok dan keputusan memilih (r = 0,936;
R? = 0,875), yang berarti 87,5% variasi keputusan memilih dijelaskan oleh kampanye di TikTok.
Meskipun demikian, analisis indikator memperlihatkan kecenderungan irasional lebih dominan
dibandingkan rasional, di mana aspek emosional, impresi visual, citra kandidat, serta pengaruh
influencer lebih berperan daripada pertimbangan programatik. Secara teoretis, hasil ini mengindikasikan
bahwa rasionalitas pemilih dalam ekosistem digital dipengaruhi oleh struktur algoritma, filter bubble,
dan echo chamber, sehingga memperluas pemahaman terhadap Teori Pilihan Rasional dalam konteks
demokrasi digital. Penelitian ini merekomendasikan agar strategi kampanye di TikTok tidak hanya
menekankan daya tarik emosional, tetapi juga memperkuat substansi program dan literasi politik digital
masyarakat pedesaan. Selain itu, studi lanjutan perlu mengeksplorasi peran algoritma, jenis konten, dan
intensitas paparan secara lebih mendalam dengan pendekatan mixed methods untuk memahami dinamika
rasional dan emosional pemilih secara komprehensif.

Kata Kunci: Kampanye Politik, TikTok, Keputusan Memilih, Pemuda Pedesaan, Rasionalitas Politik,
Media Sosial Digital.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF POLITICAL CAMPAIGNS ON THE TIKTOK
PLATFORM ON VOTING DECISIONS (A STUDY OF THE 2024
PRESIDENTIAL ELECTION AMONG YOUNG VOTERS IN EAST
LAMPUNG REGENCY)

By

Muhammad Gilar Buana Hegislian

This study aims to analyze the influence of political campaigns on the TikTok platform on presidential
voting decisions among rural youth in East Lampung Regency. The research employs a quantitative
approach with a correlational design and simple linear regression analysis involving 150 respondents
aged 17-30 years, selected through proportionate stratified sampling across three sub-districts with the
highest number of registered voters. The instrument testing results indicate that all items are valid (r
calculated > 0.159) and reliable (Cronbach’s Alpha > 0.90), and meet the assumptions of normality and
regression feasibility. The findings reveal a very strong relationship between TikTok campaigns and
voting decisions (r = 0.936; R? = 0.875), meaning that 87.5% of the variation in voting decisions is
explained by campaigns conducted on TikTok. However, indicator analysis shows that irrational
tendencies are more dominant than rational ones, where emotional aspects, visual impressions,
candidate image, and influencer endorsement play a greater role than programmatic considerations.
Theoretically, these results suggest that voter rationality in the digital ecosystem is influenced by
algorithmic structures, filter bubbles, and echo chambers, thereby extending the understanding of
Rational Choice Theory within the context of digital democracy. This study recommends that TikTok
campaign strategies should not only emphasize emotional appeal but also strengthen substantive
program content and digital political literacy among rural communities. Furthermore, future research
should explore the role of algorithms, content types, and exposure intensity more comprehensively
through mixed-method approaches to better understand the rational and emotional dynamics of voters.

Keywords: Political Campaign, TikTok, Voting Decision, Rural Youth, Political Rationality, Digital
Social Media
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media sosial telah mengubah dinamika politik secara mendasar, memainkan
peran kunci dalam kampanye, memobilisasi pemilih, hingga membentuk opini
publik melalui penyebaran informasi. Platform seperti Facebook, Twitter,
Instagram, hingga TikTok telah menjadi alat utama bagi kandidat politik untuk
menjangkau pemilih dengan cara yang lebih cepat, interaktif, dan lebih murah
bila dibandingkan dengan media konvensional (Singh, 2024). Selain itu,
menurut penelitian Abbas (2024), iklan politik yang ditargetkan melalui media
sosial terbukti mempengaruhi perilaku pemilih dengan cara yang lebih
personal. Untuk itu, dalam rangka memenangkan pemilihan di negara
demokrasi, peserta pemilu berupaya meraih suara mayoritas dengan
membangun political engagement dengan pemilih sebanyak-banyaknya. Salah
satu upaya yang paling efektif adalah melalui media sosial, karena
penggunanya memiliki kecenderungan aktif dan memahami politik (Jain &

Pandey, 2023).

Plattform TikTok, sebagai salah satu media sosial dengan pertumbuhan
pengguna paling pesat, memiliki peran signifikan dalam membentuk opini
publik dan preferensi pemilih pemilu, terutama di kalangan pemuda. Hal ini
karena pemilih muda memiliki ciri unik dalam menentukan pilihan politiknya,
studi Hakim & Hakim (2024) menunjukkan bahwa generasi Z cenderung

mengandalkan media sosial sebagai sumber utama politik, meninggalkan media



tradisional seperti informasi televisi dan surat kabar. Studi Hamid & Rahman
(2018) mengungkap bahwa video pendek dan live streaming yang digunakan
dalam kampanye politik di plattform TikTok lebih menarik bagi pemilih muda
karena sifatnya yang interaktif dan mudah dicerna. Konten berbasis meme dan
humor dalam kampanye politik di plattform TikTok juga terbukti berkontribusi
dalam menyebarkan pesan politik dengan cara yang lebih santai dan mudah
diterima oleh khalayak muda (AlAfnan, 2025). Bukti bahwa TikTok masif

digunakan di Indonesia dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Pengguna Menghabiskan Waktu
Menggunakan Platform dalam Sebulan
di Indonesia (Jam)
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Gambar 1 Pengguna Platform Media Sosial Menghabiskan Waktu dalam Sebulan
Sumber: We Are Social (2025)

Menilik pada data di atas mengenai banyaknya waktu yang dihabiskan oleh
pengguna media sosial di Indonesia dari tahun 2024-2025, TikTok menjadi
satu-satunya platform yang memiliki kenaikan waktu dihabiskan oleh
pengguna dibanding seluruh platform lainnya. Pada tahun 2025, pengguna
TikTok rata-rata menghabiskan waktu hampir 45 jam dalam sebulan. Apabila
dibandingkan dengan platform Y ouTube yang menempati posisi kedua, TikTok

memiliki selisih sekitar 15,5 jam. Sementara, apabila dibandingkan lagi dengan



posisi terakhir yaitu Facebook, TikTok memiliki selisih yang jauh sekali, yakni
sekitar 32,04 jam. Hal ini masuk akal apabila dicermati, karena pengguna
TikTok di Indonesia dalam rentang tahun 2019-2024 mengalami kenaikan
sebanyak 22 kali lipat (Garuda, 2025). Banyaknya pengguna menghabiskan
waktu di TikTok, menjadi peluang bagi peserta pemilu untuk melakukan

komunikasi politik dengan pemilih.

Pada pemilihan presiden di Indonesia tahun 2024 lalu, memperlihatkan
kampanye politik melalui TikTok lebih dominan dibanding pemilihan
sebelumnya (Hakim & Hakim, 2024). Hal itu terjadi karena kampanye politik
pemilihan sebelumnya di tahun 2019 lebih dominan memanfaatkan platform
Twitter (Purboyo, Junaidi, & Amriwan, 2024). Namun, seiring berkembangnya
aktivitas digital, betul-betul mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan
politik, tepatnya lebih dominan menggunakan TikTok. Fenomena itu relevan
dengan situasi belakangan, karena menurut Databoks (2023) pengguna TikTok
di Indonesia mencapai 106 juta lebih dengan sebagian besar pengguna
merupakan generasi muda berusia 18-34 tahun. Data tersebut diperkuat dengan
mayoritas pemilih di Indonesia yang merupakan generasi muda berusia 18-30
tahun dengan persentase 31,23% atau sekitar 63,9 juta pemilih (KPU, 2023).
Situasi ini membuat peserta pemilu melakukan kampanye memanfaatkan media
sosial seperti TikTok dan membuat TikTok berkembang, bukan hanya sekedar
platform hiburan semata, tetapi dapat pula menjadi alat komunikasi politik yang

efektif karena mampu menjamah segmen masyarakat yang lebih luas.

Interaksi politik melalui TikTok terbukti dapat meningkatkan partisipasi
pemilih karena memudahkan akses terhadap politik serta memfasilitasi diskusi
publik yang lebih luas (Bar & Prollochs, 2025). Dengan membuka ruang
diskusi publik, masyarakat dapat lebih kritis terhadap jalannya politik dan
kebijakan pemerintah (Nwaoboli, 2025). Penelitian oleh Kliiver (2024)
mengungkap bahwa influencer di media sosial TikTok, memainkan peran

dalam membentuk preferensi pemilih dan polarisasi politik. Keberadaan



influencer ini mampu mempengaruhi anak muda untuk peka terhadap situasi
politik yang sedang terjadi dan membuat mereka sadar akan pentingnya
menggunakan hak pilih dalam pemilu (Syahputra, 2019). Kehadiran influencer
yang hadir untuk kepentingan publik pun dapat berperan dalam melawan hoaks
dengan menyebarkan data yang valid serta membantu pemerintah dalam

mensosialisasikan kebijakan yang diambil (AlAfnan, 2025).

Meskipun memiliki dampak positif dalam meningkatkan partisipasi politik,
kampanye melalui TikTok menghadapi berbagai tantangan, seperti
disinformasi dan propaganda politik yang mempengaruhi keputusan pemilih
tanpa verifikasi (Alsheikh, 2025). Bias algoritma TikTok menjadi
permasalahan, karena pengguna seringkali hanya terpapar konten yang sejalan
dengan preferensi mereka, sehingga memperkuat fenomena filter bubble dan
echo chamber yang memicu polarisasi politik (Shukri, 2024). Polarisasi politik
dengan budaya saling menyalahkan memperkuat sikap eksklusif di antara
kelompok yang berseberangan, meningkatkan sentimen, hingga menimbulkan
perpecahan sosial. Semakin dominan penguasaan isu di TikTok, pemerintah
melalui influencer mampu mengendalikan narasi politik hingga menghilangkan
kritik terhadap kebijakan tertentu (Masduki, 2023). Penelitian Tienda & Maya
(2024) menyebutkan meskipun interaksi politik di TikTok tinggi, dampaknya

terhadap keputusan memilih masih perlu dianalisis lebih dalam.

Berdasarkan temuan di atas dan disandingkan dengan gap yang ada, peneliti
tertarik untuk melihat pengaruh kampanye politik di plattform TikTok terhadap
keputusan memilih generasi muda di wilayah pedesaan. TikTok dipilih karena
merupakan satu-satunya platform dengan pengguna paling banyak
menghabiskan waktu di Indonesia (lihat gambar 1). Sementara generasi muda
dipilih karena merupakan mayoritas pengguna TikTok dan mayoritas pemilih
pada pemilihan presiden tahun 2024 di Indonesia. Eskalasi partisipasi politik
akibat media sosial seperti TikTok mesti ditopang dengan kualitas pemilihnya.

Hal ini karena bias informasi akibat fenomena filter bubble dan echo chambers



di aplikasi TikTok membuat pengguna hanya terpapar informasi yang disukai
saja sehingga memperkecil ruang kritis dalam memilih. Menurut studi Ong
(2025), wilayah yang memiliki IPM (Indeks Pembangunan Manusia) rendah
cenderung kurang kritis dalam memilih pemimpin dibandingkan dengan
wilayah yang memiliki IPM tinggi. Untuk itu, dalam rangka menjalani
penelitian ini, peneliti ingin memotret lingkup pedesaan karena memiliki

ketimpangan IPM yang cukup bila dibandingkan dengan wilayah perkotaan.

Peneliti memilih melakukan penelitian di pedesaan Kabupaten Lampung Timur
karena kabupaten tersebut memiliki IPM 71,48%, angka ini berada di bawah
rata-rata Provinsi Lampung yakni sebesar 73,13% (BPS Provinsi Lampung,
2024). Selain IPM rendah, Kabupaten Lampung Timur juga menyokong
penduduk miskin paling besar di Provinsi Lampung, yakni sebanyak 142,70
ribu penduduk miskin (BPS Provinsi Lampung, 2025). Keterbatasan
pendidikan dan akses terhadap informasi kredibel memperbesar kemungkinan
penduduk miskin terpapar hoaks, yang kemudian mempengaruhi preferensi
politik mereka secara tidak sadar (Nzereogu & Nnolum, 2024). Berlandas pada
data-data tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian di Kabupaten Lampung
Timur, terkhusus Kecamatan Sekampung Udik, Labuhan Maringgai, dan
Sukadana. Kecamatan-Kecamatan tersebut peneliti pilih karena merupakan
bagian dalam Kabupaten Lampung Timur dan didukung sebagai kecamatan
dengan DPT (Daftar Pemilih Tetap) terbanyak pada saat pemilihan presiden
tahun 2024 lalu.

Beberapa penelitian dengan tema sejenis sudah pernah dilakukan dalam satu
tahun terakhir, seperti penelitian Ayunda et al. (2024) dan Azis (2025) yang
menemukan TikTok berperan dalam membentuk keputusan pemilih muda
namun dapat memperkuat polarisasi politik akibat algoritma aplikasi tersebut.
Kampanye politik melalui konten TikTok yang mengedepankan sisi humor,
kedekatan emosional, dan interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan

elektabilitas calon dibandingkan substansi politik (S & Marsahala, 2024; Ilham,



Jauhariyah, Zahratunisa, & Rahmawati, 2024; Sari, et al., 2024). Influencer
TikTok memiliki pengaruh yang cukup besar dalam meningkatkan kesadaran
politik pemilih pemula dan membentuk opini politik publik melalui narasi
positif terhadap pasangan calon tertentu (Hermawan & Najmuddin, 2024;
Riyanto, Rikaramadhani, Abdillah, & Wisnumurti, 2024). Meski TikTok
efektif dalam menyebarluaskan informasi politik, platform ini juga rentan
terhadap penyebaran kampanye hitam yang dapat mempengaruhi keputusan

memilih secara negatif (Wahyuningratna, Wasisto, & Zempi, 2024).

Melihat berbagai penelitian terdahulu di atas, penelitian ini berupaya mengisi
celah kekosongan dengan fokus pada konteks lokal, yakni bagaimana
kampanye politik di plattform TikTok mempengaruhi keputusan memilih
pemuda di wilayah pedesaan Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini akan
menelaah apakah pola temuan dari studi sebelumnya juga berlaku dalam
dinamika politik di daerah pedesaan. Selain itu, peneliti akan menganalisis
temuan menggunakan teori pilihan rasional dari James S. Coleman. Teori ini
membantu memahami bagaimana pemilih menggunakan TikTok sebagai
sumber informasi politik digunakan sebagai rasionalisasi pengambilan
keputusan. Hal ini dapat dijadikan acuan untuk memahami bagaimana
rasionalisasi pemilih dengan basis informasi TikTok secara holistik sehingga
dapat membantu menguatkan atau bahkan menemukan pemahaman baru.
Dengan ini, peneliti merasa penelitian yang diangkat begitu penting dalam

memberi manfaat teoritis hingga praktis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada seluruh rangkaian latar belakang di atas, maka ditemukan
rumusan masalah berupa pengaruh kampanye politik di plattform TikTok
terhadap keputusan memilih presiden tahun 2024 pada pemilih muda

Kabupaten Lampung Timur?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini ialah untuk

mengetahui pengaruh kampanye politik di plattform TikTok terhadap

keputusan memilih presiden tahun 2024 pada pemilih muda Kabupaten

Lampung Timur.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Menguji bagaimana pengaruh kampanye politik di plattform TikTok
terhadap keputusan memilih presiden tahun 2024, penelitian ini diharapkan
memperluas pemahaman tentang rasionalitas pemilith di era digital,
terkhusus daerah pedesaan. Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat
berkontribusi bagi kajian sosiologi politik dan masyarakat digital. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat menyempurnakan celah kekosongan
penelitian sebelumnya dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

Menguji bagaimana pengaruh kampanye politik di plattform TikTok
terhadap keputusan memilih presiden tahun 2024, penelitian ini diharapkan
meningkatkan kesadaran generasi muda tentang bagaimana kampanye
TikTok dapat membentuk persepsi politik mereka. Bagi peserta pemilu,
penelitian ini dapat menjadi referensi untuk merancang strategi kampanye
yang lebih tepat sasaran untuk pemilih desa. Bagi pemegang kebijakan,

penelitian ini diharapkan berkontribusi sebagai referensi dalam menyusun



kebijakan yang dapat mengurangi penyebaran hoaks dalam kampanye

politik di media sosial.

1.5 Kerangka Pikir

Pada tahun 2025, pengguna platform TikTok di Indonesia menghabiskan rata-
rata waktu hampir 45 jam dalam sebulan (We Are Social, 2025). Sebagai salah
satu media sosial dengan pertumbuhan pengguna paling pesat, TikTok
memiliki peran signifikan dalam membentuk opini publik dan preferensi
pemilih pemilu, terutama di kalangan pemuda. Hal ini karena pemilih muda
memiliki ciri unik dalam menentukan pilihan politiknya, studi Hakim & Hakim
(2024) menunjukkan bahwa generasi Z cenderung mengandalkan media sosial
sebagai sumber utama politik, meninggalkan media tradisional seperti

informasi televisi dan surat kabar.

Pada pemilihan presiden di Indonesia tahun 2024 lalu, memperlihatkan
kampanye politik melalui TikTok lebih dominan dibanding pemilihan
sebelumnya (Hakim & Hakim, 2024). Fenomena itu relevan dengan situasi
belakangan, karena menurut Databoks (2023) pengguna TikTok di Indonesia
mencapai 106 juta lebih dengan sebagian besar pengguna merupakan generasi
muda berusia 18-34 tahun. Data tersebut diperkuat dengan mayoritas pemilih
di Indonesia yang merupakan generasi muda berusia 18-30 tahun dengan
persentase 31,23% atau sekitar 63,9 juta pemilih (KPU, 2023). Situasi tersebut
membuat peserta pemilu melakukan kampanye dengan memanfaatkan media

sosial seperti TikTok.

Interaksi politik melalui TikTok terbukti dapat meningkatkan partisipasi
pemilih karena memudahkan akses terhadap politik serta memfasilitasi diskusi
publik yang lebih luas (Bar & Prollochs, 2025). Dengan membuka ruang
diskusi publik, masyarakat dapat lebih kritis terhadap jalannya politik dan



kebijakan pemerintah (Nwaoboli, 2025). Namun di sisi lain, kampanye melalui
TikTok menghadapi berbagai tantangan, seperti disinformasi dan propaganda
politik yang mempengaruhi keputusan pemilih tanpa verifikasi (Alsheikh,
2025). Bias algoritma TikTok menjadi permasalahan, karena pengguna
seringkali hanya terpapar konten yang sejalan dengan preferensi mereka,
sehingga memperkuat fenomena filter bubble dan echo chamber yang memicu
polarisasi politik yang berujung perpecahan sosial (Shukri, 2024). Namun
demikian, penelitian Tienda & Maya (2024) menyebutkan meskipun interaksi
politik di TikTok tinggi, dampaknya terhadap keputusan memilih masih perlu

dianalisis lebih dalam.

Beberapa penelitian dengan tema sejenis sudah pernah dilakukan dalam satu
tahun terakhir, seperti penelitian Ayunda et al. (2024) dan Azis (2025) yang
menemukan TikTok berperan dalam membentuk keputusan pemilih muda
namun dapat memperkuat polarisasi politik akibat algoritma aplikasi tersebut.
Kampanye politik melalui konten TikTok yang mengedepankan sisi humor,
kedekatan emosional, dan interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan
elektabilitas calon dibandingkan substansi politik (S & Marsahala, 2024; [Tham,
Jauhariyah, Zahratunisa, & Rahmawati, 2024; Sari, et al., 2024). Influencer
TikTok memiliki pengaruh yang cukup besar dalam meningkatkan kesadaran
politik pemilih pemula dan membentuk opini politik publik melalui narasi
positif terhadap pasangan calon tertentu (Hermawan & Najmuddin, 2024;
Riyanto, Rikaramadhani, Abdillah, & Wisnumurti, 2024). Meski TikTok
efektif dalam menyebarluaskan informasi politik, platform ini juga rentan
terhadap penyebaran kampanye hitam yang dapat mempengaruhi keputusan

memilih secara negatif (Wahyuningratna, Wasisto, & Zempi, 2024).

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, tidak terindikasi adanya penelitian
yang berfokus pada kampanye politik di plattform TikTok mempengaruhi
keputusan memilih pemuda di wilayah pedesaan. Untuk itu, peneliti berniat

menelaah apakah pola temuan dari studi sebelumnya juga berlaku dalam
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dinamika politik di daerah pedesaan, terkhusus pedesaan Kabupaten Lampung
Timur. Selain itu, peneliti akan menganalisis temuan menggunakan teori
pilihan rasional dari James Coleman. Teori ini membantu memahami
bagaimana pemilih menggunakan TikTok sebagai sumber informasi politik
digunakan sebagai rasionalisasi pengambilan keputusan. Hal ini dapat
dijadikan acuan untuk memahami bagaimana rasionalisasi pemilih dengan
basis informasi TikTok secara holistik sehingga dapat membantu menguatkan

atau bahkan menemukan pemahaman baru.

—)

Gambar 2 Kerangka Pikir
Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2025)

1.6 Hipotesis Penelitian

Melihat seluruh rangkaian sub bab di atas, peneliti menentukan hipotesis
‘Pengaruh kampanye politik di plattform TikTok terhadap keputusan memilih
presiden tahun 2024 di Pedesaan Kabupaten Lampung Timur’. Berdasarkan

hipotesis tersebut, diperoleh variasi hipotesis sebagai berikut:

A. Ho: Kampanye politik di plattform TikTok tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan memilih presiden tahun 2024 di Pedesaan Kabupaten

Lampung Timur.

Kriteria pengujian: Jika |t-hitung| > t-tabel — tidak ada pengaruh signifikan.



11

B. Ha : Kampanye politik di plattform TikTok berpengaruh signifikan
terhadap keputusan memilih presiden tahun 2024 di Pedesaan Kabupaten

Lampung Timur.

Kriteria pengujian: Jika |t-hitung| < t-tabel — ada pengaruh signifikan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Kampanye politik di plattform TikTok

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilu disebutkan
bahwa kampanye pemilu adalah kegiatan peserta pemilu atau pihak lain untuk
meyakinkan pemilih dengan menawarkan visi, misi, program, dan citra diri
peserta pemilu (DPR RI, 2017). Saat ini kampanye politik telah mengalami
perubahan signifikan dengan munculnya media sosial sebagai alat utama
komunikasi politik. Salah satu platform yang kini menjadi sorotan adalah
TikTok, yang dikenal dengan format video pendeknya dan algoritma yang
memungkinkan konten menjadi viral dalam waktu singkat. Menurut penelitian
Setyanti et al. (2024), TikTok memberikan kesempatan bagi politisi untuk
menjangkau audiens yang lebih luas, terutama generasi muda yang semakin
aktif dalam diskusi politik digital. Platform ini memungkinkan pesan politik
disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan interaktif dibandingkan

dengan media tradisional.

Dalam konteks akademik, kampanye politik di TikTok dapat didefinisikan
sebagai upaya komunikasi politik yang memanfaatkan fitur dan algoritma
TikTok untuk mempengaruhi opini publik dan membangun citra politik
(Wildaini, 2024). Battista dan Petrone (2025) menekankan bahwa format video
pendek yang khas di TikTok membuat politisi harus menyampaikan pesan

mereka dengan cara yang ringkas, menarik, dan sering kali menghibur agar
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dapat menarik perhatian pengguna. Studi lain oleh Grantham, Cervi, dan
lIachizzi (2025) menunjukkan bahwa politisi yang menunjukkan sisi autentik
dalam konten mereka cenderung mendapatkan lebih banyak interaksi
dibandingkan dengan mereka yang terlalu formal atau kaku dalam
menyampaikan pesan politik. Secara operasional, kampanye politik di TikTok
tidak hanya melibatkan unggahan video promosi, tetapi juga strategi interaksi
dengan pengguna. Kandidat politik sering memanfaatkan fitur seperti duet,
stitch, dan tantangan (challenges) untuk memperluas jangkauan konten mereka.
Penelitian oleh Terradillos dan Uréta (2025) menemukan bahwa politisi yang
aktif menanggapi komentar atau melakukan siaran langsung (/ive streaming)
lebih mampu membangun hubungan yang kuat dengan pemilih. Hal ini sejalan
dengan karakteristik TikTok sebagai platform yang mendorong partisipasi dan

interaksi yang tinggi.

Keefektifan kampanye politik di TikTok telah dibuktikan dalam berbagai
penelitian. Studi yang dilakukan oleh Battista dan Petrone (2025) menunjukkan
bahwa TikTok memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran politik
di kalangan Gen Z dan Milenial. Dibandingkan dengan platform lain seperti
Facebook atau Twitter, TikTok lebih efektif dalam menciptakan keterlibatan
emosional dengan audiensnya. Mujahidah dan Paoleti (2025) juga mencatat
bahwa pengguna TikTok cenderung lebih terbuka untuk mendiskusikan isu
politik secara santai, yang dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam

proses pemilihan.

Namun, kampanye politik di TikTok juga menghadapi tantangan, terutama
dalam hal penyebaran informasi yang salah dan keterbatasan kebijakan
platform terhadap iklan politik. Zalpa dan Julio (2025) mencatat bahwa salah
satu kendala utama dalam kampanye di TikTok adalah sulitnya mengendalikan
narasi politik yang berkembang secara organik. Sering kali, informasi yang
dipelintir atau disalahgunakan menjadi viral, sehingga menciptakan tantangan

baru bagi tim kampanye dalam mengelola persepsi publik.
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Algoritma TikTok memainkan peran kunci dalam menentukan seberapa luas
suatu kampanye dapat menjangkau audiens. Menurut penelitian Laird,
Colquhoun, dan Jensen (2025) , kandidat politik yang memahami cara kerja
algoritma, seperti penggunaan hashtag yang relevan dan frekuensi unggahan
yang konsisten, dapat memaksimalkan eksposur konten mereka. Dengan
memanfaatkan tren dan pola interaksi pengguna, kampanye politik di TikTok
dapat lebih efektif dalam membangun kesadaran dan menarik perhatian

pemilih.

Dampak kampanye TikTok terhadap opini publik juga semakin terlihat dalam
pemilu di berbagai negara, termasuk Indonesia. Studi Hakim dan Hakim (2024)
menunjukkan bahwa TikTok memainkan peran penting dalam membentuk
preferensi pemilih muda dalam Pemilu 2024. Format kontennya yang singkat
dan mudah dikonsumsi memungkinkan isu politik menjadi lebih mudah
dipahami oleh audiens yang lebih luas. Selain itu, strategi kampanye digital
yang digunakan oleh beberapa kandidat di Indonesia menunjukkan bahwa

TikTok menjadi alat komunikasi politik yang semakin tak terhindarkan.

Salah satu contoh nyata dari efektivitas TikTok dalam kampanye politik adalah
strategi yang diterapkan oleh pasangan Prabowo-Gibran dalam Pilpres 2024.
Prasasti (2025) mencatat bahwa tim kampanye mereka menggunakan TikTok
untuk menciptakan citra politik yang lebih dekat dengan pemilih muda, dengan
menampilkan video-video yang menghibur namun tetap memiliki pesan politik
yang kuat. Melalui pendekatan ini, mereka berhasil membangun keterlibatan

yang tinggi dan menarik perhatian pemilih pemula.

Kesimpulannya, TikTok telah menjadi platform utama dalam lanskap
kampanye politik modern. Dengan memanfaatkan strategi yang kreatif dan

interaktif, politisi dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan membangun
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hubungan yang lebih erat dengan pemilih. Namun, tantangan seperti
penyebaran disinformasi dan kebijakan platform yang ketat terhadap konten
politik tetap menjadi perhatian utama yang harus diatasi. Dengan pemahaman
yang baik tentang algoritma dan perilaku pengguna, TikTok dapat menjadi alat
yang sangat efektif dalam meningkatkan partisipasi politik dan keterlibatan

masyarakat dalam demokrasi.

2.2 Tinjauan Keputusan Memilih

Keputusan memilih adalah salah satu aspek penting dalam studi politik dan
demokrasi. Pemilih dipengaruhi oleh berbagai faktor sebelum menentukan
pilihannya dalam pemilu, baik dari segi psikologis, sosial, ekonomi, maupun
politik. Menurut Mongrain et al. (2025), keputusan memilih bukan sekadar
preferensi individu, tetapi juga dipengaruhi oleh sistem politik, kebijakan
pemerintah, serta kampanye politik yang dijalankan oleh partai atau kandidat.
Dengan kata lain, keputusan memilih adalah hasil dari interaksi kompleks

antara individu dan lingkungan politiknya.

Secara konseptual, keputusan memilih dapat didefinisikan sebagai tindakan
individu dalam menentukan kandidat atau partai yang akan dipilih berdasarkan
berbagai pertimbangan rasional maupun emosional (Pewo & Buku, 2025).
Hellwig dan Dodez (2025) mengungkapkan bahwa keputusan memilih tidak
hanya berdasarkan faktor ideologis, tetapi juga faktor ekonomi dan kinerja
pemerintah. Dalam situasi ekonomi yang buruk, pemilih cenderung memilih

kandidat oposisi sebagai bentuk ketidakpuasan terhadap petahana.

Dalam kajian operasional, keputusan memilih diukur melalui beberapa
indikator, seperti loyalitas pemilih terhadap partai, pengaruh media sosial

dalam membentuk opini politik, serta preferensi terhadap isu-isu tertentu.
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Mathur (2025) menyoroti bahwa pemilih yang memiliki kesadaran politik
tinggi cenderung lebih mempertimbangkan rekam jejak kandidat dibandingkan
dengan mereka yang kurang aktif dalam diskusi politik. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat literasi politik seseorang berperan dalam proses pengambilan

keputusan memilih.

Faktor psikologis juga memainkan peran penting dalam keputusan memilih.
Penelitian oleh Andrews et al. (2025) menemukan bahwa emosi, seperti
ketakutan terhadap kebijakan tertentu atau harapan akan perubahan, dapat
mempengaruhi cara pemilih menentukan pilihannya. Dalam beberapa kasus,
kandidat yang mampu membangun narasi emosional yang kuat lebih mudah
menarik simpati pemilih, meskipun program kebijakannya belum tentu lebih

baik dibandingkan kandidat lain.

Selain itu, aspek sosial juga berkontribusi terhadap keputusan memilih. Studi
oleh Oshri dan Itzkovitch-Malka (2025) menunjukkan bahwa kelompok sosial,
termasuk keluarga, teman, dan komunitas, sering kali menjadi faktor yang
memengaruhi pilihan pemilih. Pemilih yang berasal dari lingkungan dengan
kecenderungan politik tertentu cenderung mengikuti pola yang sama, terutama

dalam sistem politik yang memiliki polarisasi tinggi.

Pengaruh media juga menjadi variabel penting dalam keputusan memilih.
Penelitian oleh Bonica et al. (2025) menunjukkan bahwa pemilih yang terpapar
kampanye politik melalui media sosial cenderung lebih mudah terpengaruh
dibandingkan mereka yang mengandalkan sumber informasi tradisional seperti
televisi dan surat kabar. Dalam era digital, propaganda politik di media sosial

dapat membentuk persepsi publik secara cepat dan masif.

Selain faktor sosial dan media, sistem pemilu juga dapat memengaruhi
keputusan memilih. Santucci dan Ketcham (2025) menemukan bahwa dalam

sistem pemilu yang menerapkan pemilihan proporsional, pemilih lebih
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cenderung memilih partai dibandingkan kandidat individu. Sementara itu,
dalam sistem pemilihan mayoritas, faktor personal kandidat lebih berpengaruh

terhadap keputusan pemilih.

Faktor ekonomi juga tidak dapat diabaikan dalam keputusan memilih. Studi
oleh Mongrain et al. (2025) mengungkapkan bahwa pemilih sering kali
mempertimbangkan kondisi ekonomi saat menentukan pilihan. Dalam situasi
ekonomi yang memburuk, pemilih cenderung memilih kandidat yang
menawarkan solusi ekonomi yang dianggap lebih baik. Hal ini menunjukkan
bahwa stabilitas ekonomi dapat menjadi faktor utama dalam keputusan

memilih.

Di Indonesia, keputusan memilih juga dipengaruhi oleh budaya politik dan
patronase. Panggabean (2025) menyoroti bahwa dalam beberapa daerah,
pemilih masih dipengaruhi oleh praktik politik transaksional, di mana bantuan
sosial atau insentif ekonomi dari kandidat dapat mempengaruhi pilihan mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa keputusan memilih tidak selalu berbasis pada

preferensi rasional, tetapi juga pada faktor pragmatis.

Dalam konteks perilaku pemilih, para ahli membedakan antara pemilih rasional
dan pemilih irasional. Pemilih rasional adalah individu yang menentukan
pilihannya berdasarkan pertimbangan logis, seperti kebijakan, rekam jejak
kandidat, serta dampak ekonomi dan sosial dari pilihan politiknya. Teori
rational choice menegaskan bahwa pemilih jenis ini bertindak untuk
memaksimalkan manfaat politik yang diperoleh dari keputusan mereka.
Sebaliknya, pemilih irasional cenderung mendasarkan pilihannya pada faktor
emosional, identitas kelompok, atau sentimen sosial, tanpa mempertimbangkan
informasi secara mendalam. Dalam konteks kampanye modern, terutama
melalui media sosial seperti TikTok, aspek emosional dan visual sering kali
memicu perilaku pemilih irasional yang mudah terpengaruh oleh citra, narasi,

atau karisma kandidat.
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Secara keseluruhan, keputusan memilih adalah hasil dari kombinasi berbagai
faktor, termasuk psikologi individu, pengaruh sosial, media, sistem pemilu, dan
kondisi ekonomi. Studi-studi terbaru menunjukkan bahwa faktor emosional dan
media sosial semakin mendominasi proses pengambilan keputusan dalam
pemilu modern. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor ini menjadi krusial
bagi partai politik dan kandidat dalam merancang strategi kampanye yang

efektif.

2.3 Landasan Teori Pilihan Rasional James Coleman

Teori Pilihan Rasional (Rational Choice Theory) yang dikembangkan oleh
James S. Coleman merupakan pendekatan sosiologis yang menekankan pada
bagaimana individu bertindak berdasarkan pertimbangan rasional untuk
memaksimalkan keuntungan pribadi. Teori ini memiliki akar dalam ekonomi
dan teori permainan, tetapi kemudian berkembang menjadi kerangka analitis
dalam ilmu sosial, khususnya dalam memahami tindakan sosial dan institusi.
Dalam Foundations of Social Theory (1990) , Coleman menjelaskan bahwa
masyarakat terdiri dari individu-individu yang bertindak secara mandiri, dan

tindakan kolektif terjadi sebagai hasil dari interaksi rasional antar individu.

Coleman (1990) menekankan bahwa individu sebagai aktor sosial memiliki
tujuan tertentu dan menggunakan sumber daya yang tersedia untuk mencapai
tujuan tersebut dengan cara yang dianggap paling rasional. Hal ini menjelaskan
bagaimana norma sosial, lembaga, dan tindakan kolektif dapat muncul sebagai
konsekuensi dari keputusan individu yang rasional. Dalam bukunya, Coleman
juga menyoroti pentingnya modal sosial (social capital), yang ia definisikan
lebih lanjut dalam artikelnya Social Capital in the Creation of Human Capital
(1988) bahwa hubungan sosial dapat menjadi sumber daya yang membantu

individu dalam mencapai tujuan mereka dengan lebih efisien.
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Selain itu, dalam Individual Interests and Collective Action: Studies in
Rationality and Social Change (1986), Coleman membahas bagaimana
individu bertindak rasional dalam konteks tindakan kolektif serta bagaimana
norma dan institusi sosial terbentuk dari keputusan individu. Salah satu contoh
aplikasinya adalah bagaimana individu membuat keputusan dalam memilih
pekerjaan atau pendidikan yang terbaik untuk mereka. Dalam penelitian
terbaru, teori Coleman telah diterapkan dalam berbagai konteks sosial.
Misalnya, dalam studi mengenai keputusan siswa untuk bekerja paruh waktu di
Medan, teori ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana mahasiswa
memaksimalkan manfaat ekonomi sambil mempertimbangkan dampaknya
terhadap prestasi akademik mereka (Halawa, 2024). Penelitian ini
menunjukkan bahwa keputusan yang diambil oleh mahasiswa dipengaruhi oleh

evaluasi rasional terhadap keuntungan dan kerugian dari bekerja sambil belajar.

Coleman menyoroti bagaimana individu menimbang antara keuntungan dan
kerugian sebelum mengambil suatu tindakan, sehingga pendekatan ini dapat
menjelaskan berbagai fenomena sosial seperti partisipasi politik, pendidikan,
maupun ekonomi. Hal tersebut tampak dalam penelitian yang memanfaatkan
teori Pilihan Rasional untuk menelaah perilaku pengguna transportasi umum di
Jakarta Selatan setelah diterapkannya sistem Jak Lingko (Aslamiyyah,
Nurhayati, & Jamilah, 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa para
pengguna transportasi mempertimbangkan aspek biaya, kenyamanan, dan
waktu ketika menentukan moda transportasi, sejalan dengan prinsip dasar teori

Coleman tentang pengambilan keputusan yang rasional.

Selain itu, penerapan teori ini juga tampak dalam ranah seni dan budaya.
Husniyah dan Parahita (2024) menggunakan perspektif teori Pilihan Rasional
untuk meneliti bagaimana para pengrajin wayang kulit di Desa Sonorejo tetap
melestarikan seni mereka meskipun menghadapi tekanan ekonomi. Hasil studi
menunjukkan bahwa keputusan untuk terus menjalankan atau meninggalkan

praktik budaya tradisional sangat dipengaruhi oleh pertimbangan rasional



20

terhadap manfaat ekonomi dan sosial yang diperoleh. Dalam konteks ekonomi
digital, teori Pilihan Rasional Coleman juga digunakan untuk menganalisis
perilaku konsumen dalam memanfaatkan fitur dapur online pada aplikasi
belanja. Studi yang dilakukan oleh Nazhilla (2024) mengungkap bahwa
pengguna aplikasi menimbang faktor efisiensi waktu, biaya, dan kenyamanan

sebelum memutuskan untuk menggunakan layanan tersebut.

Studi lain oleh Rahmazani (2024) juga memanfaatkan teori ini dalam
menganalisis motivasi pemuda bekerja sebagai pengrajin tas bordir di Aceh.
Keputusan pemuda untuk memilih pekerjaan ini didasarkan pada rasionalitas
ekonomi, meskipun pekerjaan tersebut mungkin tidak memiliki status sosial
yang tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa pilihan individu dalam dunia kerja
sangat dipengaruhi oleh pertimbangan ekonomi yang rasional. Coleman sendiri
dalam Rational Choice Theory: Advocacy and Critique (1992) menyoroti
bagaimana individu membuat keputusan strategis dalam kehidupan sehari-hari,
yang menjelaskan banyak fenomena sosial seperti perilaku dalam ekonomi,

partisipasi dalam politik, dan adopsi teknologi baru.

Selain dalam konteks ekonomi dan transportasi, teori Coleman juga relevan
dalam memahami kekerasan berbasis gender. Penelitian Simanjuntak (2024)
menggunakan teori ini untuk menganalisis bagaimana perempuan pengemudi
ojek online mengalami dan merespons tindak kekerasan di tempat kerja mereka.
Studi ini menemukan bahwa keputusan individu untuk tetap bekerja atau
berhenti didasarkan pada kalkulasi rasional mengenai faktor risiko dan manfaat
ekonomi. Dalam penelitian lainnya, teori ini juga digunakan untuk memahami
keputusan siswa dalam memilih karir sebagai atlet e-sport. Penelitian Kristanto
dan Purwanto (2024) menunjukkan bahwa siswa yang memilih jalur ini
mempertimbangkan faktor seperti potensi pendapatan, kesenangan pribadi, dan
peluang sukses sebelum mengambil keputusan. Hal ini selaras dengan konsep
Coleman tentang bagaimana individu merasionalisasi tindakan mereka

berdasarkan insentif dan hasil yang diharapkan.
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Secara keseluruhan, teori Pilihan Rasional yang dikembangkan oleh James S.
Coleman telah memberikan kontribusi besar dalam memahami berbagai aspek
kehidupan sosial. Dengan pendekatan ini, kita dapat lebih memahami
bagaimana individu membuat keputusan dalam berbagai situasi, mulai dari
pendidikan, pekerjaan, transportasi, hingga budaya dan gender. Buku dan
artikel Coleman memberikan landasan teoretis yang kuat untuk berbagai
penelitian yang membahas pengambilan keputusan rasional dalam berbagai

konteks sosial.

2.4 Penelitian Terdahulu

Dalam rangka mencipta novelty dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan
berbagai penelitian dengan tema sejenis untuk dianalisis. Oleh karena
pemilihan presiden di Indonesia telah dilaksanakan awal tahun lalu, maka
peneliti hanya berfokus pada penelitian sejenis yang terpublikasi dalam 1 tahun
terakhir saja. Hal ini untuk menempatkan posisi penelitian yang sesuai dengan
keadaan digital yang saat ini terjadi. Penelitian-penelitian tersebut akan

dijabarkan pada tabel berikut ini:

Tabel 1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul Penelitian Tahun Metode Penelitian Hasil Penelitian

Najla Dara Ayunda, Demokrasi Dalam 2024  Metode penelitian Temuan mengindikasikan
Anggrelita Mutiara Media Sosial Tiktok: yang digunakan ialah bahwa TikTok mampu
Salsabila Dewi, Analisis Peningkatan penelitian  kualitatif mendorong demokrasi
Muhamad  Kahar Partisipasi Politik dengan jenis partisipatif, tetapi juga
Mudzakar Ramzy Atau Polarisasi Pada deskriptif. memicu  risiko  polarisasi
Sarman, Firman Pemilu Presiden 2024 yang signifikan. Oleh karena
Di Indonesia itu, regulasi media sosial,
peningkatan literasi digital,
dan  pengawasan  konten
menjadi krusial untuk
meminimalkan dampak

negatif.
Hermawan, Abdul Pengaruh Kampanye 2024  Metode penelitian Hasil penelitian menunjukkan
Latief Najmuddin Prabowo Gibran di yang digunakan ialah bahwa kampanye Prabowo-

Tiktok terhadap
Pilihan Politik

penelitian kuantitatif
yang bersifat asosiatif
atau hubungan.

Gibran berpengaruh terhadap
pilihan politik warga.
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Muhammad Penggunaan Media 2024  Metode penelitian Penggunaan media sosial oleh
Lazuardi Ilham, Sosial Dalam yang digunakan ialah masyarakat bisa memberikan
Noer Zulfa Kampanye kualitatif dengan perubahan terhadap kondisi
Jauhariyah, Pilpres 2024 Untuk pendekatan normatif sosial politik di Indonesia,
Zahratunisa, Memperebutkan dan sosial. selain itu  juga bisa
Nurlaili Rahmawati  Suara mempengaruhi partisipasi para
Generasi Muda pemilih.
Aishatama Hubungan Akun 2024  Metode penelitian Hasil penelitian menemukan
Nathaniela Riyanto, TikTok “Esther yang digunakan ialah bahwa partisipasi Pemilih
Kayla Azzahra Lubis” dengan metode kuantitatif Pemula tentang Pemilihan
Rikaramadhani, Partisipasi Pemilih dengan desain cross Presiden Tahun 2024 sangat
Muhammad Zidan Pemula tentang sectional. dipengaruhi oleh informasi
Abdillah,  Rafael Pemilihan Presiden yang didapatkan.
Zahirul Haq Haryo Tahun 2024
Wisnumurti
Wina Puspita Sari, Analisis Pengaruh 2024  Metoda penelitian Penelitian menunjukan bahwa
Muria Putriana, Terpaan Media Sosial yang digunakan ialah media sosial TikTok memiliki
Afriza Wihadi, TikTok terhadap metode  Kuantitatif pengaruh terhadap mahasiswa
Muhammad Reza Partisipasi Politik dengan pengumpulan sebagai pemilih pemula dalam
Firdaus, Bintang Mahasiswa dalam data jenis stratified Pemilu 2024, walaupun hasil
Fajar Pamungkas, Pemilihan Presiden random sampling. menunjukan pengaruh sangat
Rananda Adrian Indonesia Tahun lemah.
Reyfaldi, Rio 2024: Pendekatan
Sadewo, Rifki Kuantitatif
Azizan Bachtera
Ratu Nadya Sosialisasi  Literasi 2024  Metode  penelitian Hasil dari program ini adalah
Wahyuningratna, Politik Bagi Pemilih yang digunakan ialah dapat meningkatkan kesadaran
Muhammad Adiz Pemula ceramah, tanya jawab dan pemahaman siswa SMK
Wasisto, Chairun Terhadap Indikasi dan pretest-posttest Wiyata Satya Jakarta Barat
Nisa Zempi Black Campaign (uji t berpasangan). yang
Berbasis Politik awalnya hampir semua tidak
Identitas Melalui memahami tentang literasi
Sosial Media politik, membantu mereka
membuat  keputusan  yang
didasarkan  pada  prinsip-
prinsip demokrasi, dan
seluruhnya dapat mengurangi
pengaruh negatif kampanye
hitam dalam pemilu.
Tua S, Gortap Pengaruh Daya Tarik 2024  Metode penelitian Tidak terdapat pengaruh antara
Runggu Marsahala ~ Konten “Emang yang digunakan ialah daya tarik konten “Emang
Boleh Segemoy Ini?” metode kuantitatif Boleh Segemoy Ini?” di Akun
Di  Akun  Tiktok eksplanatif ~ dengan TikTok @Partaigerindra
@Partaigerindra Dan teknik pengambilan terhadap pengambilan
Ewom Dalam sampel non keputusan generasi Z untuk
Kampanye Politik probability sampling memilih Prabowo sebagai
“Prabowo  Gemoy” dengan menggunakan presiden pada Pemilu 2024. 2)
Terhadap teknik purposive Terdapat pengaruh signifikan
Pengambilan dengan kriteria antara eWOM  terhadap
Keputusan Generasi Z tertentu yang telah pengambilan keputusan
Untuk Memilih ditetapkan. generasi Z untuk memilih
Prabowo Sebagai Prabowo sebagai presiden

pada Pemilu 2024. 3) Terdapat
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Presiden Pada Pemilu
2024

pengaruh daya tarik konten
media sosial dan e-WOM
“Prabowo  Gemoy” dalam
kampanye politik terhadap
pengambilan keputusan
generasi Z untuk memilih
Prabowo sebagai presiden.

Muhammad Azis

Pengaruh Media
Sosial Tiktok
Terhadap Penentuan
Hak Pilih Gen Z Pada
Pemilihan  Presiden
Dan Wakil Presiden
Tahun 2024 (Studi
Mabhasiswa/l  Fisip
UIN Ar-Raniry Banda
Aceh)

2025

Metode penelitian
yang digunakan ialah
penelitian kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media sosial TikTok
memiliki pengaruh signifikan
terhadap persepsi dan pilihan
politik Gen-Z dalam Pemilu
2024.

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2025)

Melihat berbagai penelitian terdahulu di atas, penelitian ini berupaya mengisi

celah kekosongan dengan fokus pada konteks lokal, yakni bagaimana

kampanye politik di plattform TikTok mempengaruhi keputusan memilih

pemuda di wilayah pedesaan Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini akan

menelaah apakah pola temuan dari studi sebelumnya juga berlaku dalam

dinamika politik di daerah pedesaan. Selain itu, peneliti akan menganalisis

temuan menggunakan teori pilihan rasional dari James Coleman. Teori ini

membantu memahami bagaimana pemilih menggunakan TikTok sebagai

sumber informasi politik digunakan sebagai rasionalisasi pengambilan

keputusan. Hal ini dapat dijadikan acuan untuk memahami bagaimana

rasionalisasi pemilih dengan basis informasi TikTok secara holistik sehingga

dapat membantu menguatkan atau bahkan menemukan pemahaman baru.



III.METODE PENELITIAN

3.1 Tipe dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif dengan jenis korelatif.
Jenis ini digunakan karena penelitian ini berupaya mencari pengaruh antara
kampanye politik di plattform TikTok terhadap keputusan memilih presiden.
Sebagaimana menurut Sahir (2022) jenis korelatif dilakukan untuk mencari
hubungan antar variabel dengan tujuan untuk menjawab hipotesis atau dugaan
awal. Dalam menjawab dugaan awal mengenai pengaruh kampanye politik di
plattform TikTok terhadap keputusan memilih presiden ini, temuannya akan
bersifat numerik atau statistik. Hal ini karena dalam penelitian kuantitatif data
statistik digunakan utuk menerangkan hubungan antara variabel dependen dan

independen (Rahmadi, 2011).

3.2 Lokasi Penelitian

Kabupaten Lampung Timur memiliki 24 kecamatan, dimana tentu peneliti
memiliki keterbatasan untuk memperoleh data dari keseluruhan kecamatan
yang ada. Untuk itu, peneliti melakukan penentuan wilayah sebagai lokasi
penelitian untuk menjaga efektivitas dan efisiensi hasil penelitian. Penentuan
ini menggunakan teknik purposive sampling, yakni teknik penentuan wilayah
tidak secara acak, melainkan pertimbangan tertentu. Penelitian ini akan

dilakukan di Kecamatan Sekampung Udik, Kecamatan Labuhan Maringgai,
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dan Kecamatan Sukadana dengan pertimbangan bahwa kecamatan tersebut
merupakan kecamatan dengan DPT (Daftar Pemilih Tetap) terbanyak di
Kabupaten Lampung Timur. Berikut sebaran data DPT yang ada di Kabupaten

Lampung Timur berdasarkan kecamatan:

Tabel 2 Sebaran DPT Kabupaten Lampung Timur

No Kecamatan Jumlah DPT
1 Sekampung Udik 57.358
2 Labuhan Maringgai 56.932
3 Sukadana 55.878
4 Sekampung 51.407
5 Batanghari 44.735
6 Way Jepara 42.909
7 Jabung 40.193
8 Bandar Sribhawono 39.964
9 Pekalongan 39.813
10 Labuhan Ratu 37.645
11 Marga Tiga 36.834
12 Batanghari Nuban 35.346
13 Purbolinggo 34.373
14 Waway Karya 31.651
15 Pasir Sakti 31.004
16 Raman Utara 30.734
17 Marga Sekampung 21.989
18 Melinting 21.585
19 Mataram Baru 22.494

20 Way Bungur 19.575

21 Braja Selebah 19.027

22 Metro Kibang 18.526

23 Gunung Pelindung 17.391

24 Bumi Agung 15.543

Sumber: KPU Kabupaten Lampung Timur (2023)

Peneliti memilih memfokuskan penelitian pada 3 kecamatan dengan
penyokong DPT terbanyak di Kabupaten Lampung Timur, diantaranya
Kecamatan Sekampung Udik (57.358), Kecamatan Labuhan Maringgai
(56.932), dan Kecamatan Sukadana (55.878). Sebagai wilayah penyumbang

DPT terbanyak, data kuantitatif yang diperoleh melalui kecamatan tersebut



26

dapat menjadi representatif untuk sebagian besar penduduk yang ada di

Kabupaten Lampung Timur.

3.3 Fokus dan Batasan Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada wilayah pedesaan Kabupaten Lampung Timur
karena memiliki IPM yang lebih rendah dibandingkan wilayah perkotaan.
Sebagaimana data BPS yang mengemukakan bahwa Kabupaten Lampung
Timur memiliki IPM 71,48%, angka ini berada di bawah rata-rata Provinsi
Lampung yakni sebesar 73,13% (BPS Provinsi Lampung, 2024). Selain [PM
rendah, Kabupaten Lampung Timur juga menyokong penduduk miskin paling
besar di Provinsi Lampung, yakni sebanyak 142,70 ribu penduduk miskin (BPS
Provinsi Lampung, 2025). Kedua data ini menjadi dasar peneliti untuk
melakukan penelitian dengan difokuskan pada Kabupaten Lampung Timur.
Penelitian ini juga kemudian dibatasi dengan hanya dilakukan pada 3
kecamatan di Kabupaten Lampung Timur yang menyumbang jumlah DPT
terbanyak, yakni Kecamatan Sekampung Udik, Kecamatan Labuhan
Maringgai, dan Kecamatan Sukadana. Batasan ini dilakukan sesuai dengan
pertimbangan metodologis, purposive sampling, dimana peneliti menggunakan

pertimbangan tertentu dalam memilih lokasi penelitian.

3.4 Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini merupakan penduduk muda berumur 16-
30 tahun yang diambil dari kecamatan-kecamatan yang terpilih sebagai

lokasi penelitian. Penentuan usia pemuda ini didasarkan pada Undang-
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Undang Nomor 40 tahun 2009 Tentang Kepemudaan yang
menyebutkan bahwa pemuda adalah warga negara Indonesia yang
memasuki periode penting berusia 16-30 tahun (DPR RI, 2009).
Kemudian, mengacu pada data BPS Kabupaten Lampung Timur tahun
2024, ditemukan populasi berumur 16-30 tahun Kecamatan Sekampung
Udik berjumlah 19.558 penduduk, Kecamatan Labuhan Maringgai
berjumlah 19.324 penduduk, dan Kecamatan Sukadana berjumlah
17.502 penduduk.

Sampel Penelitian

Penelitian ini melibatkan sebanyak 150 responden pemuda dari tiga
kecamatan terpilih di Kabupaten Lampung Timur. Jumlah tersebut
ditentukan berdasarkan pertimbangan metodologis dan efisiensi praktis.
Dalam konteks penelitian sosial kuantitatif, ukuran sampel antara 100
hingga 200 responden sudah dianggap mencukupi untuk menghasilkan
temuan yang valid dan reliabel, terutama untuk analisis deskriptif dan
inferensial dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% (VanVoorhis &
Morgan, 2007). Kemudian, dengan mempertimbangkan keterbatasan
waktu, tenaga, materil, dan kebutuhan data yang akurat untuk menjawab
pertanyaan penelitian, maka jumlah sampel tersebut dianggap cukup

representatif.

Agar distribusi responden mencerminkan kondisi populasi secara adil,
teknik proportionate stratified sampling diterapkan. Sampel dibagi
secara proporsional sesuai estimasi jumlah pemuda berusia 16—30 tahun
di masing-masing kecamatan, sehingga keterwakilan wilayah tetap
terjaga meskipun ukuran sampel tidak besar. Berikut tahapan
perhitungan sampel berdasarkan rumus proportionate stratified

sampling:
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1. Total Populasi Terpilih

Ditemukan total populasi DPT dari 3 kecamatan sebagai berikut:

Tabel 3 Total Populasi Terpilih

No Kecamatan Jumlah DPT Pemuda
1 Sekampung Udik 19.558
2 Labuhan Maringgai 19.324
3 Sukadana 17.502
Total 56.384

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2025)

2. Proporsi Tiap Kecamatan

Rumus proporsi populasi per wilayah:

Jumlah DPT Pemuda per Kecamatan

Proporst — —— Jomlah DPT Pemuda 0%
a. Sekampung Udik:
= i::z % 100% == 34,68%
b. Labuhan Maringgai:
— i:::j x 100% == 34,27%
¢. Sukadana:
— ;:E % 100% = 31,05%

3. Alokasi Jumlah Sampel Per Kecamatan

Rumus alokasi sampel

n; — Proporsi = 150



29

a. Sekampung Udik:

— 34,68% x 150 == 52,03 = 52 responden
b. Labuhan Maringgai:

= 34,27% x= 150 == 51,40 = 51 responden
¢. Sukadana:

= 31,05% x 150 == 46,57 = 47 responden

Berikut ringkasan tabel distribusi sampel dalam penelitian ini:

Tabel 4 Distribusi Sampel Penelitian

Kecamatan Jumlah DPT Pemuda Proporsi (%)  Jumlah Sampel
Sekampung Udik 19.558 34,68% 52
Labuhan Maringgai 19.324 34,27% 51
Sukadana 17.502 31,05% 47

Total 56.384 100% 150

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2025)

Setelah peneliti menetapkan proporsi sampel tiap kecamatan, kemudian
peneliti menggunakan metode purposive sampling dalam penentuan
sampel yang digunakan. Kriteria yang digunakan ialah pemuda berusia
16-30 tahun. Kriteria ini didasarkan pada Undang-Undang Nomor 40
tahun 2009 Tentang Kepemudaan yang menyebutkan bahwa pemuda
adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode penting berusia
16-30 tahun (DPR RI, 2009). Namun, karena pengaturan di Indonesia
untuk dapat ikut dalam pemilihan adalah usia 17 tahun, maka peneliti

melakukan penyesuaian, yakni pemilih muda usia 17-30 tahun.

Untuk dapat menghindari bias dalam proses pengumpulan data, peneliti
melakukan recruitment survey atau penyaringan data awal. Menurut
Dillman (2014) recruitment survey bertujuan mengumpulkan data
responden untuk memudahkan peneliti memilith sampel yang

representatif sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam implementasinya,
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peneliti melakukan penyebaran google form melalui WhattsApp yang
berisi nama, jenis kelamin, umur, alamat, dan penggunaan platform
TikTok. Setiap responden yang memiliki kesesuaian dengan tujuan
peneliti, akan dihubungi lebih lanjut oleh peneliti untuk dapat mengisi

kuesioner penelitian.

3.5 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian diantaranya sebagai berikut:

3.5.1

3.5.2

Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden
atau informan melalui teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian (Creswell, 2013). Menurut Amirin (1995) data primer
digunakan peneliti untuk menjawab dugaan penelitian. Sebagaimana
definisi konseptual dari para tokoh tersebut, penelitian ini memiliki data
primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner google form kepada
responden pemuda Kecamatan Sekampung Udik, Kecamatan Labuhan

Maringgai, dan Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur.
Data Sekunder

Berbeda dengan data primer, data sekunder merupakan data yang telah
ada sebelumnya dan sengaja peneliti kumpulkan untuk mendukung
penyelesaian penelitian (Salsabila, 2022). Pengumpulan data sekunder
ini menurut Creswell (2013) dilakukan dalam rangka untuk memahami
secara komprehensif kajian yang tengah dilakukan. Sebagaimana
definisi konseptual dari para tokoh tersebut, penelitian ini memiliki data
sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal, dokumentasi dokumen,

berita, hingga laporan-laporan.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik
kuesioner. Teknik ini merupakan upaya mengumpulkan data dengan menyebar
pertanyaan sistematis ke responden (Rahmadi, 2011). Bentuk kuesioner yang
digunakan ialah pertanyaan tertutup, yang berarti responden tidak memiliki
kesempatan untuk memberikan jawaban lain selain opsi yang disediakan oleh
peneliti. Secara metodologis, peneliti menggunakan skala /ikert untuk
mengukur bagaimana pengaruh konten politik tiktok terhadap keputusan
memilih pemuda. Implementasi teknik pengumpulan data ini dimulai dengan
peneliti membentuk instrumen pertanyaan dan disebar ke responden target
melalui platform WhatsApp. Nantinya, responden diarahkan untuk mengisi
kuesioner di google form dan dimintai persetujuannya terhadap item pertanyaan

yang diberikan.

3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
3.7.1 Skala Likert

Skala [likert merupakan metode untuk mengukur bagaimana
pemahaman atau persepsi responden (Sudaryono & Margono, 2013).
Dalam penelitian kuantitatif, untuk menemukan hubungan antar
variabel, akan dilihat dari nilai kumulatif responden terhadap item
pertanyaan yang dilontarkan. Untuk membentuk item pertanyaan,
pertama-tama peneliti menjabarkan variabel melalui sub variabel.
Kemudian, sub variabel tersebut dipecah menjadi indikator penelitian.
Melalui indikator inilah peneliti membentuk item-item pertanyaan

penelitian untuk mengukur hubungan antar variabel (Rohmad & Sarah,
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2021). Menggunakan skala [likert, jawaban responden akan dinilai

dengan sistem skoring, sebagai berikut:

Tabel 5 Sistem Skoring Skala Likert

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Keterangan Skor Keterangan Skor
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4
Netral 3 Netral 3
Setuju 4 Setuju 2
Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1

Sumber. Diolah Oleh Peneliti (2025)

Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan makna dari variabel yang peneliti

gunakan dalam penelitian (Pasaribu, 2022). Pada penelitian ini, terdapat

2 variabel, diantaranya variabel X berupa kampanye politik di plattform

TikTok dan variabel Y berupa keputusan memilih presiden. Berikut

penjabaran masing-masing definisi konseptual yang digunakan:

1.

Variabel X (Kampanye politik di plattform TikTok)

Kemudian, kampanye politik digital didefinisikan sebagai upaya
komunikasi politik yang memanfaatkan fitur dan algoritma digital
untuk mempengaruhi opini publik dan membangun citra politik
(Castells, 2009). Dalam konteks penelitian ini, kampanye yang
dimaksud merujuk pada pemilihan presiden dan wakil presiden

Republik Indonesia tahun 2024 di plattform digital TikTok.
Variabel Y (Keputusan Memilih)

Keputusan memilih dapat didefinisikan sebagai tindakan individu
dalam menentukan kandidat atau partai yang akan dipilih
berdasarkan berbagai pertimbangan rasional maupun irasional
(Pewo & Buku, 2025). Dalam konteks penelitian ini, keputusan

memilih ditujukan untuk memilih pasangan calon presiden wakil
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dan wakil presiden pada pemiihan presiden tahun 2024, diantaranya

nomor urut 1 Anies-Muhaimin, nomor urut 2 Prabowo-Gibran, dan

nomor urut 3 Ganjar-Mahfud.

3.7.3 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan interpretasi peneliti terhadap definisi

konseptual. Menurut Pasaribu (2022) definisi operasional dibuat untuk

menentukan apa saja alat ukur yang digunakan dalam menafsirkan

definisi konseptual. Melalui definisi operasional, peneliti selanjutnya

membuat indikator penelitian yang nanti akan turun menjadi berbagai

pertanyaan penelitian. Berikut tabel mengenai definisi operasional dan

indikator penelitian:

Tabel 6 Definisi Operasional dan Indikator Penelitian

No  Variabel Definisi Operasional Indikator Penelitian Sub Indikator
1 X) Serangkaian aktivitas komunikasi 1. Materi kampanye 1. Visi-Misi
Kampanye  politik melalui akun TikTok yang 2. Program
politik di mencakup penyebaran konten materi 2. Penggunaan fitur 1. Suara/lagu
plattform kampanye berdurasi pendek; 2. Tagar
TikTok pemanfaatan fitur-fitur seperti suara 3. stich
tren, tagar, dan stitch agar konten 3. Gayapenyampaian 1. Politik riang
menjangkau lebih banyak pengguna; gembira
dan membentuk opini publik atau 2. Politik serius
memperkuat citra politik. 4. Pelibatan aktor 1. Capres/Cawapres
2. Partai politik
3. Influencer
2 (Y) Tindakan nyata individu dalam 1. Rasional 1. Visi Misi
Keputusan ~ memilih kandidat atau partai politik 2. Program
Memilih tertentu pada suatu pemilu, yang 3. Rekam jejak
dipengaruhi oleh pertimbangan baik politik
rasional (seperti visi-misi, rekam 2. Irasional 1. Emosional
jejak, program kerja) maupun 2.  Gaya penyampaian
irasional (seperti kedekatan 3. Pengaruh tokoh
emosional, gaya penyampaian, 4. Sentimen isu
pengaruh tokoh, atau sentimen tertentu

terhadap isu tertentu)

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2025)
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3.8 Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini antara lain:
3.8.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan tahapan untuk menguji apakah sampel
mengerti pernyataan-pernyataan yang diajukan oleh peneliti. Apabila
hasil valid dengan ketentuan rumus, maka sampel mengerti akan
pernyataan yang diajukan, begitupun sebaliknya (Sahir, 2022). Pada
penelitian ini peneliti menggunakan uji validitas melalui SPSS dengan

rumus korelasi pearson product moment, sebagai berikut:

_ Nixy — (Zx)(Ly)
T JINERT - (TOMNEY? - (E)D)

Gambar 3 Rumus Uji Validitas
Sumber: Sahir (2022)

.r

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara x dan y
N = Jumlah subjek
>xy = Jumlah perkalian antara skor x dan skor y
>x = Jumlah total skor x
>y = Jumlah total skory

>x2 = Jumlah dari kuadrat x
>y2 = Jumlah dari kuadrat y

Menggunakan rumus di atas, peneliti menggunakan prosedur pengujian:

1. Jika r positif serta r> 0,05 maka item pertanyaan valid

2. Jika r tidak positif serta r< 0,05 maka item pertanyaan tidak valid



3.8.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi jawaban

responden dalam penelitian. Reliabilitas dinyatakan dalam angka

sebagai koefisien, apabila koefisien tinggi maka reliabilitas tinggi,

begitupun sebaliknya (Sahir, 2022). Peneliti melakukan uji reliabilitas

melalui SPSS dengan rumus cronbach alpha sebagai berikut:

= (i) (1 -5

Gambar 4 Rumus Uji Reliabilitas
Sumber: Sahir (2022)

Keterangan:
Rii = Nilai reliabilitas
K = Jumlah item
>Si = Jumlah varian skor tiap item
St = Jumlah varian total

Menggunakan rumus di atas, peneliti menggunakan prosedur pengujian:

Tabel 7 Hasil Interpretasi Uji Reliabilitas

Interval koefisien Interpretasi
0,800-1,00 Sangat tinggi
0,600-0,800 Tinggi
0,400-0,600 Cukup
0,200-0,400 Rendah
0,00-0,200 Sangat rendah

Sumber: Sahir (2022)
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3.9 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini antara lain:

3.9.1

3.9.2

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan analisis untuk menjabarkan data yang
diperoleh tanpa menarik kesimpulan secara keseluruhan (Sahir, 2022).
Dalam analisis ini, peneliti terlebih dahulu akan menyajikan data terkait
sampel yang digunakan, meliputi gender, usia, pendidikan terakhir, dan
alamat responden. Selanjutnya, peneliti akan menyajikan nilai terkait
variabel yang digunakan, meliputi mean, median, modus, dan standar

deviasinya.
Analisis Statistik Inferensial

Analisis inferensial bersifat luas dibanding analisis deskriptif. Disini
peneliti dapat menjabarkan hubungan antar variabel dengan berlandas
pada analisis data yang ditemukan (Sahir, 2022). Dalam melihat
hubungan atau pengaruh antar variabel, peneliti menggunakan jenis
korelasi. Menurut Abdullah (2012) jenis korelasi berupaya mencari
pengaruh antara 2 variabel. Pada penelitian ini, untuk menemukan
hubungan tersebut peneliti menggunakan teknik analisis regresi
sederhana. Namun, sebelum melakukan uji tersebut, peneliti perlu

memenuhi syarat uji asumsi klasik, sebagai berikut:
3.9.2.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji data awal penelitian
untuk mengetahui bias atau tidaknya data temuan (Ghozali,
2018). Untuk teknik analisis regresi sederhana, uji asumsi klasik
yang digunakan hanya meliputi uji normalitas dan linearitas

(Rodliyah, 2021). Berikut penjabaran kedua uji tersebut:
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1. Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Data yang tidak berdistribusi normal
menandakan bahwa data tersebut bias bahkan tidak layak
untuk dilakukan pengujian ke tahap berikutnya (Rodliyah,
2021). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan syarat uji
dari Kormogolov Smirnov. Apabila ditemukan nilai
signifikansi di atas 0,05%, maka asumsi normalitas
terpenuhi, artinya data berdistribusi normal dan layak untuk

diuji ke tahap selanjutnya (Sahir, 2022).
2. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk melihat linear tidaknya nilai
antar variabel penelitian (Rodliyah, 2021). Data yang tidak
linear antar variabelnya, menandakan bahwa data tersebut
bias. Sama dengan uji sebelumnnya, apabila nilai
signifikansi di atas 0,05%, maka asumsi linearitas terpenuhi,
artinya data linear dan layak untuk diuji regresi sederhana

(Sahir, 2022).
3.9.2.2 Uji Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana ialah analisis yang terdiri antara satu
variabel X dan satu variabel Y (Sahir, 2022). Analisis ini
digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh antara variabel X
terhadap Y. Apabila antar variabel yang diuji lebih dari satu,
maka uji regresi yang digunakan ialah uji regresi berganda
(Rodliyah, 2021). Dalam melakukan uji regresi sederhana,

peneliti menggunakan SPSS atau rumus sebagai berikut:
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Y=a+hX

Gambar 5 Rumus Analisis Regresi Sederhana
Sumber: Sahir (2022)

Keterangan:

Y = Variabel dependen

X = Variabel Independen

a = Nilai konstanta (apabila nilai x sebesar 0, maka

Y senilai a atau konstanta)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau

penurunan)

Menggunakan SPSS, jika nilai p-value < 0,05 variabel
independen dianggap signifikan secara statistik. Artinya,
variabel X memiliki pengaruh yang nyata terhadap
variabel Y. Maka, hipotesis nol (yang menyatakan bahwa

tidak ada pengaruh) dapat ditolak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kampanye politik di plattform
TikTok terhadap keputusan memilih pada pemilih muda di Kabupaten
Lampung Timur, dapat disimpulkan bahwa kampanye politik melalui platform
TikTok memiliki peran signifikan dalam membentuk pilihan politik responden.
Seluruh indikator variabel X dan variabel Y berada dalam kategori “cukup”,
namun analisis posisi skor menunjukkan bahwa kecenderungan irasional

responden lebih dominan dibandingkan kecenderungan rasional.

Indikator rasional memperoleh nilai 5.733 yang berada pada kategori “cukup”,
tetapi tidak mendekati batas kategori “baik”. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemilih muda hanya memiliki tingkat rasionalitas moderat, di mana mereka
mempertimbangkan informasi politik secara sederhana dan tidak melakukan
kalkulasi politik secara mendalam. Sebaliknya, indikator irasional memperoleh
skor 7.463, berada lebih dekat dengan kategori “baik”, menunjukkan bahwa
keputusan politik responden lebih banyak dipengaruhi oleh faktor emosional,
citra personal kandidat, viralitas konten, serta impresi visual yang dihadirkan

melalui TikTok.
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Temuan ini menunjukkan bahwa teori Pilihan Rasional Coleman tidak
sepenuhnya menjelaskan perilaku politik generasi muda di ruang digital.
Peneliti menafsirkan bahwa teori tersebut mengandaikan adanya proses
kalkulasi utilitas yang sistematis dalam pengambilan keputusan, namun hasil
penelitian justru memperlihatkan bahwa respons emosional dan persepsi
simbolik memiliki peran lebih besar dalam membentuk preferensi politik
responden. Dengan demikian, keputusan memilih lebih mencerminkan
dominasi irasionalitas yang diproduksi oleh karakter media sosial—yang cepat,

visual, dan afektif—dibandingkan proses perhitungan rasional yang matang.

Meskipun demikian, hubungan antara kampanye TikTok (X) dan keputusan
memilih (Y) tetap ditemukan sangat kuat dan signifikan, ditunjukkan oleh nilai
korelasi 0,936 dan R? sebesar 0,875. Besarnya pengaruh tersebut menunjukkan
bahwa TikTok menjadi sarana yang efektif dalam memobilisasi opini dan
preferensi politik, terutama melalui mekanisme afektif yang lebih mudah

diterima oleh pemilih muda.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa keputusan memilih
presiden pada pemilih muda Kabupaten Lampung Timur dipengaruhi oleh
kombinasi rasionalitas terbatas dan irasionalitas emosional, dengan
irasionalitas sebagai faktor yang lebih dominan. Kampanye TikTok tidak hanya
berperan sebagai sumber informasi politik, tetapi juga sebagai mesin
pembentuk persepsi yang kuat melalui daya tarik emosional dan simbolik

konten digital.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan

baik untuk praktisi, akademisi, maupun peneliti selanjutnya:
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1. Saran Praktis

Bagi praktisi politik, khususnya tim kampanye dan calon presiden,
penelitian ini menunjukkan bahwa TikTok merupakan sarana efektif dalam
memengaruhi keputusan politik pemilih pedesaan. Oleh karena itu, strategi
komunikasi politik perlu diarahkan pada penyusunan konten yang
informatif, menarik secara visual, serta mudah dipahami masyarakat
dengan literasi politik yang beragam. Konten berbasis narasi sederhana,
visual kuat, serta interaktif melalui komentar atau live streaming dapat
meningkatkan keterlibatan pemilih. Selain itu, pemanfaatan jejaring sosial
lokal (komunitas desa, tokoh masyarakat, dan kelompok pemuda) untuk
memperluas jangkauan pesan kampanye di TikTok akan memperkuat

dampak informasi politik terhadap keputusan memilih.
2. Saran Akademis

Bagi akademisi dan peneliti di bidang komunikasi politik maupun sosiologi,
penelitian ini membuka peluang untuk memperluas kajian mengenai media
sosial sebagai instrumen rasionalisasi politik masyarakat. Temuan yang
menekankan kekuatan TikTok dalam memengaruhi keputusan memilih
dapat dijadikan rujukan untuk mengembangkan teori komunikasi politik
digital dan menguji relevansi Teori Pilihan Rasional Coleman dalam
konteks demokrasi digital di Indonesia. Selain itu, penelitian ini dapat
dijadikan dasar dalam pengembangan kurikulum pendidikan politik yang
lebih menekankan peran media sosial dalam membentuk perilaku politik

generasi muda maupun masyarakat pedesaan.
3. Saran Penelitian Selanjutnya

Penelitian di masa depan disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut
dimensi konten kampanye TikTok, seperti humor politik, musik, narasi

emosional, atau electronic word of mouth (¢eWOM), guna mengetahui jenis
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konten yang paling berpengaruh terhadap perilaku politik pemilih. Selain
jenis konten, penting pula untuk mempertimbangkan peran algoritma
TikTok yang menentukan distribusi dan visibilitas materi kampanye
berdasarkan preferensi pengguna, tingkat keterlibatan (engagement), serta
pola interaksi sebelumnya. Algoritma ini dapat memperkuat bias informasi
dan menciptakan echo chamber yang memengaruhi persepsi politik
pengguna. Di sisi lain, intensitas penayangan materi kampanye juga
menjadi faktor penting, karena frekuensi dan durasi paparan terhadap
konten politik dapat meningkatkan kedekatan emosional dan persepsi
positif terhadap kandidat. Dengan demikian, penelitian mendatang perlu
mengkaji secara lebih mendalam bagaimana kombinasi antara algoritma,
intensitas video, dan karakteristik konten memengaruhi efektivitas
kampanye politik di TikTok, serta menggabungkan pendekatan mixed
methods untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai motivasi rasional maupun emosional pemilih di berbagai konteks

sosial dan demografis.
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